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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Jawaban dari rumusan masalah yang terdapat dalam BAB I pada skripsi 

ini, yaitu: 

1. Komunitas Pejuang Subuh Sampit memiliki banyak kegiatan\agenda 

didalamnya yang terbagi menjadi sepuluh bidang, yaitu: Khususan wajib 

peningkatan ASWAJA, Bidang penguatan amaliyah, Bidang implementasi media, 

Bidang olahraga dan seni budaya, Bidang infaq dan shodaqoh, Bidang amal 

jariyyah pengoptimalam fungsi mushola, Bidang kesehatan, Bidang ekonomi, 

Bidang, dan Bidang silaturrahim keluar kota. 

2. Penelitian mengenai nilai-nilai tauhid dalam komunitas Pejuang Subuh 

Sampit ini menghasilkan beberapa nilai ketunggalan Tuhan, yaitu pada Abu 

Hasan al-Asy’ari ditemukan nilai ketunggalan pada dzat, sifat, dan perbuatan-Nya 

(af’al). Pada Muhammad al-Sanusi ditemukan nilai ketunggalan pada sifat wujud, 

qidam, baqa, mukhalafatuhu lil hawadits, qiyamuhu binafsihi, wahdaniyyah, 

qudrah, ‘iradah, ‘ilm, hayah, sama’, bahsar, kalam, qadirun, muridun, ‘alimun, 

hayyun, sami’un, bashirun, dan mutakallimun.  

B. Saran 

Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih belum untuk mencapai tingkatan 

yang sempurna, masih terdapat banyak kekeliruan dan kekurangan dalam skripsi 

ini, baik itu terkait dengan data, penulisan, maupun analisis mengenai nilai-nilai 

tauhid yang ada dalam komunitas Pejuang Subuh Sampit. Oleh sebab itu, 
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dimohonkan agara para pembaca bisa menyelami penelitian ini lebih lanjut lagi 

dan mengembangkannya agar menjadi hasil peneltian yang lebih baik. 

Beberapa hal yang perlu dikaji antara lain, yaitu melakukan penelitian atau 

kajian yang lebih mendalam mengenai konsep tauhid dari beberapa tokoh dan 

nilai tauhid, serta melakukan kajian tentang konsep tauhid dan nilai tauhid 

berdasarkan pendekatan keilmuan lain seperti fenomenologi dan lain-lain. Tujuan 

dari hal ini yaitu agar nilai-nilai tauhid dapat dipahami secara mendalam dan 

komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




